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ABSTRAK

lImiyah, Zakiyatul. 2021. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Disposisi Matematis Ditinjau dari Gaya Kognitif Peserta Didik Kelas
VIl SMP Islam Pakis. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam Malang.
Pembimbing I: Isbadar Nursit, S.Pd., M.Pd; Pembimbing II: Sikky El
Walida, S.Si., M.Pd.

Kata-kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Disposisi Matematis, Gaya
Kognitif.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian penting yang harus
dikuasai oleh peserta didik karena dapat membantu peserta didik dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan matematika maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam memecahkan masalah, peserta didik dituntut untuk
mengembangkan keterampilan dalam pemecahan masalah. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah adalah disposisi matematis.
Disposisi matematis adalah sikap peserta didik untuk berpikir dan berbuat secara
matematis. Kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis yang dimiliki
peserta didik berbeda-beda. Hal ini dikarenakan gaya kognitif dari masing-masing
peserta didik berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Gaya kognitif
pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu Field Dependent (FD) dan Field
Independent (FI).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematis dan disposisi matematis peserta didik kelas VIII SMP Islam
Pakis berdasarkan gaya kognitif Field Independent (FI) dan gaya kognitif Field
Dependent (FD). Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis
pendekatan deskriptif kualitatif. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan
tujuan tertentu. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Pakis yang beralamatkan di JI.
Raya Tirtomoyo No0.196, Genitri, Tirtomoyo, Kecamatan Pakis. Instrumen yang
digunakan adalah soal tes kemampuan pemecahan masalah, Tes GEFT (Test
Embedded Figure Test), angket dan Pedoman Wawancara. Tes Group Embedded
Figure Test (GEFT) diberikan kepada 22 peserta didik. Dari hasil tes tersebut
dipilih 6 subjek penelitian yang memenuhi setiap indikator GEFT yang mana 3
peserta didik dipilih dari gaya kognitif Field Dependent terendah yang memiliki
kecenderungan paling kuat terhadap gaya kognitif Field Dependent (FD) dan 3
peserta didik dari gaya kognitif Field Independent tertinggi yang memiliki
kecenderungan paling kuat terhadap gaya kognitif Field Independent (FI).
Kemudian 6 peserta didik tersebut diberi tes kemampuan pemecahan masalah dan
angket disposisi matematis kemudian dilanjutkan dengan wawancara.

Hasil penelitian ini menjelaskan (1) peserta didik dengan kemampuan
pemecahan masalah dan disposisi matematis kategori tinggi dengan gaya kognitif
Field Independent (FI) dapat memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan
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dengan baik dan juga dapat memenuhi semua indikator disposisi matematis dengan
baik. Sedangkan, peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah dan
disposisi matematis kategori tinggi dengan gaya kognitif Field Dependent (FD)
tidak dapat memenuhi indikator memahami masalah pada kemampuan pemecahan
masalah dan tidak dapat memenuhi indikator rasa percaya diri pada disposisi
matematis. (2) Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematis kategori sedang dengan gaya kognitif Field Independent (FI) tidak dapat
memenuhi indikator melihat kembali pada kemampuan pemecahan masalah dan
tidak dapat memenuhi indikator rasa percaya diri pada disposisi matematis.
Sedangkan, peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematis kategori sedang dengan gaya kognitif Field Dependent (FD) tidak dapat
memenuhi indikator menyusun rencana dan melihat kembali pada kemampuan
pemecahan masalah dan tidak dapat memenuhi indikator rasa percaya diri dan
indikator memiliki minat, rasa ingin tahu terhadap matematika pada disposisi
matematika. (3) Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah dan
disposisi matematis kategori rendah dengan gaya kognitif Field Independent (FI)
tidak dapat memenuhi indikator menyusun rencana dan melihat kembali pada
kemampuan pemecahan dan tidak dapat memenuhi semua indikator disposisi
matematis. Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematis kategori rendah dengan gaya kognitif Field Dependent (FD) tidak dapat
memenuhi indikator memahami masalah, menyusun rencana dan melihat kembali
pada kemampuan pemecahan masalah. Peserta didik tidak dapat memenuhi semua
indikator disposisi matematis.
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ABSTRACT

lImiyah, Zakiyatul. 2021. Analysis of Problem Solving Ability and Mathematical
Disposition Judging from the Cognitive Style of Eighth Grade Students of
SMP Islam Pakis. Skripsi, Mathematics Education Study Program, Faculty
of Teacher Training and Education, University of Islam Malang.
Pembimbing I Isbadar Nursit, S.Pd., M.Pd; Pembimbing II: Sikky El
Walida, S.Si., M.Pd.

Keywords: Problem Solving Ability, Mathematical Disposition, Cognitive Style.

Problem solving ability is an important part that must be mastered by
students because it can help students in solving problems related to mathematics
and in everyday life. In solving problems, students are required to develop skills in
problem solving. One of the factors that influence problem solving ability is
mathematical disposition. Mathematical disposition is the attitude of students to
think and act mathematically. The problem solving abilities and mathematical
dispositions of students are different. This is because the cognitive style of each
student is different from one another. The cognitive style in this study is divided
into two, namely Field Dependent (FD) and Field Independent (FI).

This study aims to describe the mathematical problem solving ability and
mathematical disposition of eighth grade students of SMP Islam Pakis based on
Field Independent (FI) and Field Dependent (FD) cognitive styles. The approach
used is qualitative with a qualitative descriptive approach. Determination of
research subjects was carried out using purposive sampling technique, which was
selected with certain considerations and objectives. This research was conducted at
SMP Pakis which is located at JI. Raya Tirtomoyo No.196, Genitri, Tirtomoyo,
Pakis District. The instruments used are problem solving ability test questions,
GEFT (Test Embedded Figure Test), questionnaires and Interview Guidelines. The
Group Embedded Figure Test (GEFT) was given to 22 students. From the test
results, 6 research subjects were selected that met each of the GEFT indicators in
which 3 students were selected from the lowest Field Dependent cognitive style
who had the strongest tendency towards the Field Dependent cognitive style (FD)
and 3 students from the highest Field Independent cognitive style who had the
strongest tendency towards the Field Independent (FI) cognitive style. Then the 6
students were given a problem-solving ability test and a mathematical disposition
questionnaire, followed by interviews.

The results of this study explain (1) students with problem solving abilities
and high category mathematical dispositions with Field Independent (FI) cognitive
style can meet all indicators of solving ability well and can also meet all indicators
of mathematical disposition well. Meanwhile, students with problem solving
abilities and high category mathematical dispositions with Field Dependent (FD)
cognitive style cannot meet the indicators of understanding problems on problem
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solving abilities and cannot meet the indicators of confidence in mathematical
dispositions. (2) Students with problem-solving abilities and moderate
mathematical dispositions with Field Independent (FI) cognitive style cannot meet
the indicators of looking back at problem-solving abilities and cannot meet the
indicators of confidence in mathematical dispositions. Meanwhile, students with
problem solving abilities and mathematical dispositions in the medium category
with Field Dependent (FD) cognitive style cannot meet the indicators of planning
and looking back at problem solving abilities and cannot meet the indicators of self-
confidence and indicators of having interest, curiosity to mathematics on
mathematical disposition. (3) Students with low category problem solving abilities
and mathematical dispositions with Field Independent (FI) cognitive style cannot
fulfill the indicators of planning and looking back at solving abilities and cannot
fulfill all indicators of mathematical disposition. Students with problem-solving
abilities and mathematical dispositions in the low category with Field Dependent
(FD) cognitive style cannot meet the indicators of understanding problems,
planning and looking back at problem-solving abilities. Students cannot fulfill all
the indicators of mathematical disposition.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Dalam kehidupan manusia, pendidikan merupakan suatu kegiatan yang
universal. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan merupakan hak
semua orang untuk menempuh pendidikan. Selain itu, pendidikan tidak terlepas
dari suatu kegiatan pembelajaran. Menurut Trizulfianto, dkk. (2017:195),
pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang rumit, dimana pendidik tidak hanya
bertugas untuk menyampaikan materi, tetapi pendidik juga bertanggung jawab
dalam mengarahkan serta menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan,
terlebih lagi untuk mata pelajaran matematika.

Matematika memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, oleh
karena itu matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang penting untuk
diajarkan di setiap jenjang pendidikan dimulai dari SD, SMP, SMA hingga
Perguruan Tinggi (Sholihah & Afriansyah, 2018:288). Matematika bisa digunakan
hampir di semua bidang kehidupan. Banyak kegiatan di kehidupan sehari-hari
membutuhkan keterampilan matematika, salah satunya bisa digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan baik yang sederhana maupun yang rumit. Namun,
pada kenyataannya mata pelajaran matematika masih dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit bagi sebagian besar peserta didik.

Menurut Julaeha, dkk. (2020:12), pembelajaran matematika merupakan
proses pemberian pengalaman peserta didik melalui serangkaian kegiatan

terencana yang bertujuan agar peserta didik memperoleh kompetensi tentang
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matematika. Pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam kegiatan berhitung, tetapi peserta
didik juga harus diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
pemecahan masalah. Dengan demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa pelajaran
matematika merupakan salah satu pelajaran yang memiliki tingkat kesulitan
belajar yang paling banyak dialami peserta didik selama pembelajaran (Ruhyana,
2016:107).

Menurut Sholihah & Afriansyah. (2018:291), sebagian besar peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam menerapkan rumus, konsep, dan teorema serta
yang paling utama yaitu kesulitan dalam memahami permasalahan dari soal
matematika. Slameto (2013:54) mengatakan bahwa kesulitan yang dialami peserta
didik tersebut bisa disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi jasmani, psikologi, dan kelelahan. Sedangkan
faktor eksternal yaitu keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat (Sholihah &
Afriansyah, 2018:289).

Dalam pembelajaran matematika diperlukan kemampuan peserta didik
dalam pemecahan masalah. Menurut Hidayati, dkk. (2020:139), ahli pendidikan
matematika mengatakan bahwa masalah ialah suatu pertanyaan atau soal
matematika yang harus dijawab atau direspon. Pertanyaan yang diberikan akan
menjadi masalah apabila pertanyaan tersebut menunjukkan adanya suatu
tantangan yang tidak dapat diselesaikan oleh suatu prosedur rutin yang sudah
diketahui oleh si pelaku. Oleh karena itu, pertanyaan tersebut bisa menjadi

masalah bagi seorang peserta didik dan akan menjadi soal biasa bagi peserta didik
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yang lain, karena peserta didik tersebut sudah mengetahui prosedur dalam
pemecahan masalah.

Menurut Polya (dalam Ruhyana, 2016: 108), pemecahan masalah
merupakan suatu usaha untuk mencari penyelesaian dari suatu kesulitan agar
dapat mencapai tujuan, dimana tujuan tersebut tidak segera dapat dicapai.
Tahapan pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada
Polya (dalam Hidayati, dkk., 2020:139), yaitu: (1) memahami masalah, (2)
merencanakan masalah, (3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali.
Salah satu cara yang bisa dilakukan agar peserta didik terbiasa dan tidak kesulitan
dalam pemecahan masalah adalah dengan pemberian soal uraian pemecahan
masalah.

Positive disposition merupakan sikap positif yang dimiliki seorang peserta
didik yang menganggap matematika sangat bermanfaat dalam kehidupannya.
Namun, saat ini sikap positif peserta didik dalam pembelajaran matematika sudah
mulai rendah. Sumarno (dalam Mayratih, dkk., 2019:42) menyatakan bahwa
faktor utama yang menentukan kesuksesan peserta didik dalam belajar
matematika adalah disposisi peserta didik terhadap matematika.

Menurut Wardana (dalam Hendriana, dkk., 2017:121), disposisi matematis
merupakan ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika yang ditunjukkan
melalui kecenderungan berpikir dan bertindak dengan positif, termasuk
kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan, antusias dalam belajar, gigih
menghadapi permasalahan, fleksibel, berbagi dengan orang lain, dan reflektif

dalam melaksanakan kegiatan matematis. Katz (dalam Mahmudi, 2010:5)
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(consciously), teratur (frequently), dan sukarela (voluntary) untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam konteks matematika, disposisi matematis (mathematical

disposition) berkaitan dengan bagaimana peserta didik menyelesaikan masalah

University o

matematis: apakah percaya diri, tekun, berminat dan berpikir fleksibel untuk
mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian masalah. Dalam konteks
pembelajaran, disposisi matematis berkaitan dengan bagaimana peserta didik
bertanya, menjawab pertanyaan, mengkomunikasikan ide-ide matematis, bekerja
dalam kelompok, dan menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Islam Pakis
diperoleh informasi bahwa masih banyak peserta didik yang mendapat nilai di
bawah KKM terutama nilai pada materi pola bilangan, dimana 16 dari 25 peserta
didik masih belum mendapat nilai tuntas karena nilai yang diperoleh masih berada
pada rentang 53-74, sedangkan KKM mata pelajaran Matematika adalah 75. Salah
satu faktor yang menjadi masalah dalam pembelajaran matematika adalah
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki masih tergolong rendah. Beberapa
peserta didik disana juga masih merasa kesulitan dalam menyelesaikan masalah
atau soal-soal yang diberikan oleh guru. Kesulitan-kesulitan tersebut berasal dari
kurang mampunya peserta didik dalam menemukan solusi atau pemecahan
masalah dari soal yang diberikan. Selain itu, ada peserta didik yang sudah
memiliki penguasaan yang baik atau sudah dapat menyelesaikan masalah dari
suatu soal. Hal tersebut dapat terjadi karena setiap individu memiliki karakteristik

yang berbeda-beda, termasuk dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, tidak
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semua peserta didik mampu menerima materi yang disampaikan guru dengan
baik. Dengan demikian, agar kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki
peserta didik meningkat, maka perlu adanya perbaikan terhadap pembelajaran
matematika.

Setiap peserta didik memiliki cara yang berbeda-beda dalam mempelajari
suatu mata pelajaran yang diajarkan oleh guru, khususnya matematika. Peserta
didik memiliki cara tersendiri dalam menerima setiap materi pelajaran, mengolah
informasi yang diterima, kemudian menggunakan informasi yang telah ada untuk
digunakan dalam mengerjakan soal (Arifin, dkk., 2015:21). Mengacu pada
penjelasan tersebut, maka dalam penguasaan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik juga akan mempunyai kemampuan yang berbeda tentang suatu
konsep sesuai dengan karakteristik yang dimilikinya, dimana karakteristik yang
khas dan berbeda antara individu yang satu dengan yang lain dalam memahami
dan memecahkan suatu konsep disebut gaya kognitif.

Menurut Witkin (dalam Suryanti, 2014:1394), gaya kognitif dibagi menjadi
dua, yaitu gaya kognitif field independent (FI) dan gaya kognitif field dependent
(FD). Gaya kognitif FD dan FI merupakan dua gaya kognitif yang mempunyai
karakteristik saling bertolak belakang dalam memahami konsep atau
menyelesaikan masalah. Peserta didik dengan gaya kognitif FD yaitu peserta didik
yang bersifat global atau individu yang mengalami kesulitan untuk memisahkan
diri dari keadaaan sekitar dan lebih dipengaruhi oleh lingkungan serta dapat
memecahkan masalah dengan baik jika dilakukan secara berkelompok. Sedangkan

peserta didik dengan gaya kognitif FI yaitu peserta didik yang bersifat analitik dan



f Islam Malang

REPOSITORY

University o

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©

cenderung lebih mandiri serta dapat memecahkan masalah dengan baik jika
dilakukan secara individu.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka gaya kognitif FD-FI merupakan
faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki peserta
didik. Gaya kognitif FD-FI juga merupakan hal yang penting dalam pembelajaran
matematika, karena kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat juga
dipengaruhi oleh gaya kognitif yang dimiliki.

Dalam penelitian ini, materi yang digunakan adalah Pola Bilangan. Pola
bilangan merupakan salah satu materi pokok dalam materi SMP kelas V111
semester Gasal. Hal tersebut tercantum dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun
2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud,
(2016:111). Pola bilangan adalah suatu susunan yang terdiri dari bilangan-
bilangan teratur dan membentuk suatu pola tersendiri. Dalam materi ini sering
juga digunakan untuk menyelesaikan beberapa permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari, diantaranya: menentukan nomor alamat rumah, menentukan jumlah
kursi, menghitung nilai tabungan atau simpanan dalam jangka waktu tertentu, dan
lain-lain. Oleh karena itu, pembelajaran materi pola bilangan penting diberikan
kepada peserta didik untuk membekali peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan nyata.

Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian berjudul
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dan Disposisi Matematis Ditinjau dari

Gaya Kognitif Peserta Didik Kelas VIII SMP Islam Pakis .
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1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dikemukakan, maka fokus
penelitian ini adalah analisis kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematis ditinjau dari gaya kognitif peserta didik kelas VIII SMP Islam Pakis.
Berdasarkan fokus penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis peserta
didik kelas VIII SMP Islam Pakis berdasarkan gaya kognitif Field
Independent (FI)?

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis peserta
didik kelas VII1 SMP Islam Pakis berdasarkan gaya kognitif Field Dependent

(FD)?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian dan rumusan masalah pada penelitian ini,
maka peneliti menetapkan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematis peserta didik kelas VI1I SMP Islam Pakis berdasarkan gaya
kognitif Field Independent (FI).

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematis peserta didik kelas VIII SMP Islam Pakis berdasarkan gaya

kognitif Field Dependent (FD).
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Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai kegunaan dalam pendidikan baik secara teoritis maupun

praktis. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi tentang kemampuan
pemecahan masalah dan disposisi matematis ditinjau dari gaya kognitif
peserta didik.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan disposisi matematis peserta didik dalam
pembelajaran matematika.
b. Bagi pendidik
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada
pendidik tentang analisis kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematis ditinjau dari gaya kognitif peserta didik, khususnya kelas V111
SMP Islam Pakis .
c. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam rangka perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran di
sekolah guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi

matematis melalui pembelajaran berbasis masalah.
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Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan untuk
melakukan atau mengembangkan penelitian dalam memajukan dunia

pendidikan, khususnya pembelajaran matematika.
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1.5 Penegasan Istilah
Adapun penegasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Analisis, diartikan sebagai kegiatan atau aktivitas yang terdiri dari proses
mengurai, membedakan, memilih suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelaahan bagian itu untuk dikelompokkan kembali berdasarkan kriteria
tertentu untuk kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah merupakan suatu usaha untuk mencari
penyelesaian dari suatu masalah dengan menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman yang telah diperoleh sebelumnya.

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Memahami masalah.
b. Merencanakan penyelesaian.
c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana.
d. Mengecek kembali jawaban.
3. Disposisi Matematis adalah sikap peserta didik dalam belajar dan

menyelesaikan masalah matematika.
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Indikator disposisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
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berikut.
a. Rasa percaya diri dalam menggunakan matematika.

b. Fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematis.

University o

c. Tekun mengerjakan tugas matematika.

d. Memiliki minat, rasa ingin tahu terhadap matematika.

4. Gaya Kogpnitif adalah karakteristik cara berpikir individu yang berkaitan
dengan sikap terhadap informasi, cara mengolah informasi, menyimpan
informasi, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

a. Gaya kognitif Field Dependent (bidang ketergantungan) adalah
karakteristik peserta didik yang mempunyai kecenderungan bergantung
oleh lingkungan dan juga mudah terpengaruh oleh lingkungannya.
Adapun indikator gaya kognitif field dependent (FD) adalah sebagai
berikut.

i. Tidak dapat belajar secara mandiri.
ii. Memerlukan instruksi lebih jelas dari guru.
iii. Mudah terpengaruh pada lingkungan.
iv. Lebih memahami ilmu sosial.
v. Motivasi datang dari luar diri atau lingkungan sekitar (motivasi
ekstrinsik).

b. Gaya kognitif Field independent (bidang mandiri) adalah karakteristik

peserta didik yang mempunyai kecenderungan dapat menganalisis sendiri

suatu persoalan dan tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan.
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Adapun indikator gaya kognitif Field independent (FI) adalah sebagai

berikut.

REPOSITORY

i. Dapat belajar secara mandiri.

University of Islam Malang

ii. Tidak terpengaruh pada lingkungan.
iii. Berpikir secara analitis dan sistematis.
iv. Kesulitan dalam memahami ilmu sosial.

v. Adanya motivasi dari dalam diri (motivasi instrinsik).

5. Pola bilangan adalah suatu susunan yang terdiri dari bilangan-bilangan teratur
dan membentuk suatu pola tersendiri. Materi ini diajarkan pada peserta didik
kelas V11l semester Gasal dengan kompetensi dasar: a) menentukan pola pada
barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek, b) menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi

objek.
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5.1 SIMPULAN

Berdasarkan fokus penelitian, tujuan penelitian, hasil penelitian serta

University o

pembahasan tentang kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis
pada materi Pola Bilangan ditinjau dari gaya kognitif pada peserta didik kelas V111
SMP Islam Pakis Tahun Ajaran 2021/2022 dapat diperoleh simpulan sebagai
berikut.

1) Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematis kategori tinggi dengan gaya kognitif Field Independent (FI) dapat
memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan dengan baik dan juga
dapat memenuhi semua indikator disposisi matematis dengan baik dengan
perolehan skor kemampuan pemecahan masalah 100 dan disposisi matematis
dengan skor 82. Sedangkan, peserta didik dengan kemampuan pemecahan
masalah dan disposisi matematis kategori tinggi dengan gaya kognitif Field
Dependent (FD) tidak dapat memenuhi indikator melihat kembali pada
kemampuan pemecahan masalah dan tidak dapat memenuhi indikator rasa
percaya diri pada disposisi matematis dengan perolehan skor kemampuan
pemecahan masalah 75 dan disposisi matematis dengan skor 80.

2) Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematis kategori sedang dengan gaya kognitif Field Independent (FI) tidak
dapat memenuhi indikator melihat kembali pada kemampuan pemecahan

masalah dan tidak dapat memenuhi indikator rasa percaya diri pada disposisi
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matematis dengan perolehan skor kemampuan pemecahan masalah 75 dan
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disposisi matematis dengan skor 67. Sedangkan, peserta didik dengan
kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis kategori sedang

dengan gaya kognitif Field Dependent (FD) tidak dapat memenuhi indikator

University o

menyusun rencana dan melihat kembali pada kemampuan pemecahan
masalah dan tidak dapat memenuhi indikator rasa percaya diri dan indikator
memiliki minat, rasa ingin tahu terhadap matematika pada disposisi
matematika dengan perolehan skor kemampuan pemecahan masalah 55 dan
disposisi matematis dengan skor 56.

3) Peserta didik dengan gaya kognitif Field Independent (FI) dengan
kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis kategori rendah
tidak dapat memenuhi indikator menyusun rencana dan melihat kembali pada
kemampuan pemecahan dan tidak dapat memenuhi semua indikator disposisi
matematis, dengan perolehan skor kemampuan pemecahan masalah 50 dan
disposisi matematis dengan skor 49. Peserta didik dengan kemampuan
pemecahan masalah dan disposisi matematis kategori rendah dengan gaya
kognitif Field Dependent (FD) tidak dapat memenuhi indikator memahami
masalah, menyusun rencana dan melaksanakan rencana pada kemampuan
pemecahan masalah. Peserta didik tidak dapat memenuhi semua indikator
disposisi matematis dengan perolehan skor kemampuan pemecahan masalah

15 dan disposisi matematis dengan skor 45.
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5.2 Saran
Dari simpulan yang telah diuraikan, maka saran yang ingin disampaikan
peneliti demi kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi Pendidik
Hendaknya pendidik berusaha mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik khususnya dalam menjawab soal pola bilangan dan
disposisi matematis dalam melakukan usaha gaya kognitif peserta didik.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian ini dapat menggunakan
penelitian ini sebagai referensi dan disarankan untuk mengembangkan
penelitian pada subjek yang lebih banyak dan dengan pokok bahasan yang lain

guna menyempurnakan kekurangan dalam penelitian ini.
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